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RINGKASAN 
 
 

Material filler merupakan salah satu bahan penyusun perkerasan jalan 

yang dipakai untuk campuran aspal beton. Bahan filler standar yang pada 

umumnya sering digunakan adalah abu batu, semen, dan kapur. Namun bahan 

tersebut relatif mahal dan ketersediaannya cukup terbatas, sehingga banyak 

dilakukan upaya untuk menggunakan bahan lain dengan memanfaatkan bahan     

limbah. Dalam hal ini penyusun tertarik untuk menggunakan batu lintang yang 

merupakan limbah dari penambangan batu kapur dan dikomparasikan dengan abu 

batu yang juga merupakan limbah dari stone crusher sebagai bahan filler standar. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membandingkan nilai-nilai 

stabilitas, flow (kelelehan), density (kepadatan), VITM (Void In The Mix), dan 

Marshall Quotient dari campuran beton aspal (Laston) dengan bahan pengisi batu 

lintang dan abu batu sebagai standarnya. Selain itu membandingkan kadar aspal 

optimum dari kedua bahan filler dengan acuan pencarian kadar aspal optimum dari 

Bina Marga.  

Bahan yang digunakan adalah berupa agregat kasar dari Pudak Payung, 

agregat halus dari Muntilan, dan filler abu batu hasil stone crusher dari Jaya Mix. 

Batu lintang (kalsit) berasal dari Ponjong Gunung Kidul. Aspal AC 60-70 produksi 

Pertamina. Untuk mencari benda uji yang optimum, dilakukan pengujian dengan tes 

Marshall. Kadar aspal optimum yang dicapai untuk campuran dengan filler batu 

lintang adalah 6,59% dan 6,78% untuk abu batu. Di samping itu benda uji dengan 

Kadar Aspal Optimum juga diteliti dengan Immersion Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai stabilitas, VITM dan Marshall 

Quotient untuk campuran yang menggunakan filler batu lintang (kalsit) lebih baik 

0,3% - 3% dari nilai campuran yang menggunakan filler abu batu. Sedangkan 

untuk nilai density dan flow campuran dengan filler batu lintang masih dibawah 

1,25% - 12% dari nilai dengan campuran abu batu. Oleh karena itu batu lintang 

dapat dijadikan alternatif pengganti untuk filler yang digunakan dalam campuran 

beton aspal (Laston) karena dapat memenuhi spesifikasi karakteristik yang 

diisyaratkan oleh Bina Marga. 

Kata kunci : Batu Lintang, Abu Batu dan Pengujian Marshall.    
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